5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Komunikasi
Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada Pusat Sains
dan Teknologi Nuklir Terapan (PSTNT)-BATAN Bandung pada bab sebelumnya,
maka penulis mengambil beberapa Kesimpulan sesuai rumusan masalah yang

dicarin yaitu sebagai berikut :

1. a). Komunikasi Organisasi pada Pusat Sains dan Teknologi Nuklir Terapan
(PSTNT)-BATAN Bandung yang diukur dengan 5 indikator vyaitu
Pemahaman dan Tindakan sebagai indikator Tertinggi yang dapat
dipertahankan dan harus semakin ditingkatkan, Kesenangan sebagai
indikator Terendah serta Pengaruh pada sikap, Hubungan yang makin baik
dalam kriteria Cukup baik yang secara kesimpulan indikator tersebut
masih perlu untuk diberi perhatian khusus agar dapat diperbaiki
kedepannya. Secara keseluruhan Rekapitulasi Responden terhadap
variabel Komunikasi Organisasi masih dalam kriteria Baik tetapi masih
harus di benahi secara pelan-pelan agar semuanya semakin sama rata

baiknya.
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b). Kepuasan Kerja pada Pusat Sains dan Teknologi Nuklir Terapan
(PSTNT)-BATAN Bandung yang diukur dengan 6 indikator vyaitu
Pekerjaan itu sendiri sebagai indikator tertinggi, Gaji sebagai indikator
Terendah, dan Supervisi(hubungan dengan atasan), Promosi, Rekan kerja
dan Kondisi pekerjaan sebagai indikator yang berada dalam kriteria Cukup
baik. Secara Keseluruhan variabel Kepuasan Kerja berada dalam kriteria
Cukup baik. Hal ini menyatakan bahwa tingkat Kepuasan Kerja pada pada
Pusat Sains dan Teknologi Nuklir Terapan (PSTNT)-BATAN Bandung

masih perlu dibenahi dan ditngkatkan lagi agar menjadi Lebih baik lagi.

C) Komitmen Organisasi pada Pusat Sains dan Teknologi Nuklir Terapan
(PSTNT)-BATAN Bandung yang diukur dengan 3 indikator yaitu
Affective Commitmen sebagai indikator Terendah, Continuance
Commitment dan Normative Commitment sebagai Indikator Tertinggi
semuanya masih dalam kategori Cukup. Ini juga menjadi perhatian
khusus bagi perusahaan karena Komitmen Organisasi menjadi salah satu
bentuk hasil kerja Karyawan perusahaan yang perlu diberi apresiasi

lebih.

2. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Komunikasi Organisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada Karyawan Pusat Sains dan Teknologi

Nuklir Terapan (PSTNT)-BATAN Bandung..
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3. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif

signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada Pusat Sains dan Teknologi Nuklir

Terapan (PSTNT)-BATAN Bandung.

4. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Komunikasi Organisasi dan Kepuasan Kerja

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada

Pusat Sains dan Teknologi Nuklir Terapan (PSTNT)-BATAN Bandung.

SARAN

1.

Pada Komunikasi Organisasi secara keseluruhan total rekapitulasinya berada
dalam kategori Baik, yang mana indikator Kesenangan sebagai indikator
Terendah dalam hal ini yang harus sangat diperhatikan.. Kesenangan ketika
bekerja ataupun ketika sedang melakukan pekerjaan sangat penting, karena
ketika karyawan senang saat bekerja maka akan menghasilkan produktivitas
kerja yang baik pula. Peneliti menyarankan dalam meningkatkan
Kesenangan dalam Komunikasi organisasi dapat dilakukan dengan
gathering, acara kebersamaan lainnya sebagai wujud menciptakan rasa
senang pada karyawan, menyelesaikan konflik dalam wujud diskusi, serta
memberikan kesempatan dan dorongan pada karyawan untuk bekerja lebih
baik. Jadi saya menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menggali
lebih dalam lagi tentang hal ini.

Pada Kepuasan kerja peneliti secara keseluruhan total rekapitulasinya berada
pada kategori Cukup baik. Menurut peneliti pada variabel Kepuasan kerja

ini masih banyak yang harus diperbaiki. Salah satu contohnya pada indikator



153

Gaji, dimana Gaji indikator Terendah dalam variabel Kepuasan Kerja. Salah
satu faktor Gaji menjadi indikator Terendah adalah karyawan mengambil
jam lembur namun tidak dibayar ( hal ini berbicara mengenai karyawan
PPNPN). Peneliti menyarankan untuk mengatasi hal ini adalah dengan
memeberikan apresiasi lebih terhadap karyawan contohnya dengan cara
memberikan bayaran ketika karyawan mengambil jam lembur, atau dapat
juga dengan sekedar memberikan tiket liburan keluarga pada karyawan yang
memberikan kinerja yang baik serta memberikan apresiasi seperti THR

ataupun bonus akhir tahun.

Untuk Komitmen organisasi hasil rekapitulasi menunjukkan hasilnya berada
dalam kategori cukup baik. Indikator Affective Commitment berada pada
hasil terendah yang menurut peneliti ini menyangkut masalah pada
organisasi. Dimana Komitmen afektif dikaitkan dengan kondisi emosional
karyawan terhadap organisasi. Ini mengartikan bahwa jika Komitmen
afektifnya berada dalam kondisi buruk maka akan mengakibatkan rasa
peduli yang rendah karyawan terhadap organisasi. Peneliti menyarankan
untuk mengatasi hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan
kesempatan dan kepercayaan kepada karyawan dalam pengambilan
keputusan di beberapa bagian dalam organisasi sehingga karyawan memiliki
kepercayaan diri yang tinggi dalam bekerja dan juga dapat dilakukan dengan

cara mengajarkan ilmu/pengetahuan baru di setiap hari bekerja pada
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karyawan mengenai pekerjaan apapun yang ada dalam perusahaan sehingga

karyawan mendapatkan nilai di setiap pekerjaannya.

Untuk keselurahan variabel peneliti menyarankan agar memperhatikan hal-
hal kecil apapun pada karyawan, sehingga perusahaan dapat konsisten dalam
mencapai tujuan perusahaan. Contohnya perusahaan dapat menjadwalkan
sekali dalam sebulan acara kebersamaaan, evaluasi kerja dengan acara
diselingi dengan games, gathering, apresiasi lebih, mengajarkan nilai/
pengetathuan baru ataupun masih banyak hal lainnya yang dapat membuat
karyawan nyaman pada saat bekerja ataupun tidak. Jadi intinya untuk
peneliti selanjutnya untuk dapat mengorek lebih dalam lagi mengenai
Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen
Organisasi pada karyawan PSTNT-BATAN Bandung agar masalah yang

mungkin belum terpecahkan mendapatkan jalan keluar.



